BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

PUSPAGA atau Pusal Pembelsjaran Keluarga merupakan lembaga yang
dimiliki oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan don Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk don Kelua.rgu Bm;ma (PIAP2KR) untuk mefakukan
upava preventif dam’ promotive m pq;ﬁmlungﬂn anak dan keluarga
PUSPAGA hadiditengah masyarakat dengan fingsi ufarita scbagai “Layanan Satu
Pintu Keluarga, Holistk Integratif Berbosis Hak Ansk”. Pusat Pembelajaran
Kelusrga ITUSPAM} menyediakan layanan konsultasi atau kemseling seperti
ﬁpm‘ﬂ h}m.n.un knnseﬂ@hmxultast mengenai masalah phmnnnipm-’pas:a}
pengastihan anok, kesehatan mental, tumbuh krmtmg_yh{‘.. :

Saul ini PUSPAGA sedang menghadapi permasalshan, disin sa dua
permmhhm.yung akan dijelaskan. Permasalahan pertama ada ﬂim
knmuﬁ@:ﬁ.ﬂﬁ? AGA yang masih dilakukan secara manual, vang mengharuskan
miencatat semua informasi secora lertulis, sehingga memakan waktu ‘dan rentan
dengan w--ﬂ.nn mempersalit dalam mmﬂnukan-m sadmg urgent
chunmm'kgh&a.n resiko kehilangan informasi penting.. WM ledua disini
membahas tentang pﬂlapomn PUSPAGA Kalurahan dengan PUSPAGA Dinas
vang tiduk dilengkapi dengan sistem antisipasi yang memadai, schinggn pentingnys
informasi nurmai’.ﬂl terkambat mpmkan Kedus masalah ini menghambat
PUSPAGA dalam memantau don merespons kebutuhan Joyanan konseling vang
efektif. Ada 6 topik layanan yang diberikan oleh puspaga yaitu mencakup Pra
Perkawinan , Pasca Perknwmm'fmnbuh“ﬁmbmgﬁnﬂ.k, Pengasuhan Anak,
Keschatan Mental, dan Kekerasan (KDRT). Masalah yang sering dihadapi puspaga
adalah kesehatan mental pada perempuan dan anok, tercatat ada 106 laporan terkait
oleh kasus ini di tahun 2024,

Mengatasi permasalahan pengelolzan data konseling vang masih dilakukan
secara manual dan pelaporan yang kurang terstruktur, kami mengembangkan sistem
teknologi dengan metode scrwm dalam pengembangan platform digital PUSPAGA

|



Kalurahan menggunakan framework larave! berbasis website, Teknologi farave/
dipilih karena kemampuannya dalam membangun aplikasi web yang amon dan
efisien, serfa menyediakan berbagai fitur yang mendukung pengembangan sistem
ving kompleks, Metode scrum vang bersifat lebih iteratif dan kolaboratif,
memungkinkon tim untuk beradaptasi dengan cepat terhadup perubahan kebutuhan
pengguna. Kombinasi kedua teknologi ini diharapkan dapat menghasilkan solusi
yang membuat pengelolasn data kunselmg&n;idapumn menjadi lebih terstruktur,
akurat, serta meningKatkan kualitas layanan.

1.2 Rumusan Masalah
Herdasarkan paparan litar belakang vang ada, maka dapat dirumuskan
pﬁh;&mﬁhm ini adalab bagnimana mengimplementasikan metode sorum dalam
mgun platform digital puspaga kelurahan dengan menerapkan framewark

iarmuf Ws wehsite.

Pmn il bertujuan untuk mengimplementasiken metode sorum
dalam pengembangan platform digital PUSPAGA Kalurshan dengan menerapkan
Sramework laravel berbasis website. sebagai solusi untuk mengatasi pendataan
kumliug yang masih dilakikan PUSPAGA secara ummhﬁmliﬂan ini juga
bertujuan untuk menemukan car yang efektif dalam mencrapkan scrum agar
pengembangan - sistem: mﬂ@di lebih terstruktur  dan responsif.  Dengan
mmmrﬂﬂﬂiﬂn_.fmnmrﬂrk .fm‘al.'f.'F ﬂlhﬂrﬂpkﬂn wrﬂm dihas

ilkan dapat mempermudah akses bagi PUSPAGA Dinas sebagai admin
dan PUSPAGA Kalurahan sebagai pengguna. Melalui platform digital ini,
pengelolaon datn konseling diharapkan dapat menjadi lebih akural. cepat, dan

efisien.
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1.4 Batasan Masalah
Untuk menjaga fokus dan relevansi penelitian, kami menentukan
beberapa pokok penelitian dengan menggunakan batasan masalah sebagai
beerikout:
. Sistem platform digital ini digunakan untuk mempermudah mendata hasil
:hnlmnmlhgdeUﬂPﬁﬂAKﬂhunhnShmm.




1.5 Manfaat Penelltfan

1.5.1 Manfaat yang didapat oleh Puspaga Dinas

|. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memudahkan
PUSPAGA Dinas untuk mendata hasil konseling dari beberapa Kalurahan
di Sleman.

2. Meminimalisir resiko kesalahan dalam mendata hasil konseling di setiap

aga PUSPAGA dapat
mengidentifikasi layunan konseling untuk kebutuhan masyurakat dengan




1.6 Sistematika Penulisan
Untuk menyajikan lapotan penelitian secara terstruktur dan mudah dipahami,
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
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